



A. Latar Belakang 
Memasuki era globalisasi ini, produsen dihadapkan pada persaingan 
yang ketat. Mengingat banyaknya faktor yang berpengaruh terhadap 
kesuksesan perusahaan dalam mendongkrak angka penjualan produknya, 
perilaku konsumen menjadi salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan 
dalam usaha pemasaran sebuah produk bagi perusahaan. Dalam konsep 
pemasaran, salah satu cara untuk mencapai tujuan perusahaan adalah dengan 
mengetahui apa kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga produk mampu 
diserap oleh pasar (Kotler dan Armstrong, 2001). 
Saat ini industri makanan dan minuman yang terlihat semakin ketat. 
Persaingan yang begitu ketat terlihat dari banyaknya perusahan makanan dan 
minuman, terutama untuk produk makanan dan minuman jadi yang banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat. Banyaknya konsumsi makanan dan minuman 
jadi juga terlihat di daerah Kota Surakarta. Pengeluaran perkapita sebulan 
untuk makanan dan minuman jadi di Kota Surakarta sangat tinggi. 
Pengeluaran perkapita untuk konsumsi makanan dan minuman jadi 
mempunyai nilai tertinggi yaitu Rp.149.879/bulan, hal ini dapat diketahui dari 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 1. Pengeluaran Rata-rata Perkapita Sebulan Menurut Kelompok 
Makanan di Kota Surakarta Tahun Dasar 2015 
Kelompok Makanan Pengeluaran Rata-rata Perkapita Sebulan 
(rupiah) 









Minyak dan Lemak 9.032 
Bahan Minuman 12.809 
Bumbu-bumbuan 5.008 
Konsumsi lainnya 6.628 
Tembakau dan sirih 28.394 




Terdapat berbagai jenis produk makanan dan minuman jadi, salah 
satunya adalah teh siap minum yang beredar di pasaran. Teh merupakan 
minuman yang sangat populer dan sudah menjadi tradisi bagi masyarakat 
Indonesia. Besarnya daya konsumsi masyarakat terhadap minuman teh 
menyebabkan banyak perusahaan yang memproduksi minuman teh dalam 
berbagai kemasan dan berbagai varian rasa. Konsumsi teh per kapita per 
tahun berdasarkan data Susenas BPS sejak tahu 2002 sampai dengan 2014 
berflutuatif, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel perkembangan konsumsi 
teh di Indonesia padatahun 2002-2014, sebagai berikut : 
Tabel 2. Perkembangan Konsumsi Teh di Indonesia, 2002-2014 














Sumber : BPS diolah Pusdatin, 2015  
Tabel data dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 
menunjukan pada tahun 2002 konsumsi teh per kapita per tahun sebesar 0,77 
kg, kemudian mengalami penurunan sampai tahun 2006 menjadi 0,69 
kg/tahun. Setelah itu konsumsi teh mengalami peningkatan menjadi 0,78 
kg/tahun pada tahun 2007. Tahun 2012 terjadi penurunan konsumsi teh per 
kapita per tahun yang cukup signifikan, konsumsi teh per kapita per tahun 
tersebut sebesar 0,52 kg/tahun. Hal tersebut terjadi karena Indonesia 
mengalami penurunan produksi dan kualitas tehnya. Agar tidak terjadi 
penurunan terus menerus maka pemerintah mengambil tindakan dengan 
melakukan promosi teh di dalam negeri yang berguna untuk mendongkrak 
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tingkat konsumsi masyarakat untuk minum teh. Tahun 2014 konsumsi teh di 
Indonesia mengalami peningkatan sebesar 0,61 kg/kapita/tahun.  
Produk makanan dan minuman jadi banyak beredar di pasaran yang 
dijual di pasar swalayan. Pasar swalayan menjadi salah satu tempat 
perbelanjaan yang banyak dituju oleh masyarakat perkotaan saat ini. 
Masyarakat pergi ke pasar swalayan karena di dalam sebuah pasar swalayan 
terdapat berbagai barang yang memenuhi kebutuhan masyarakat. Budaya 
konsumsi masyarakat perkotaan saat ini lebih memilih untuk mengkonsumsi 
makanan dan minuman siap saji, salah satunya teh siap minum. Teh siap 
minum (ready to drink) merupakan teh yang dapat langsung diminum saat 
membeli. Oleh karena itu, produk minuman teh siap minum yang kini telah 
diproduksi dan dipasarkan oleh produsen merupakan salah satu solusi untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen akan adanya minuman teh 
yang praktis untuk dikonsumsi. Salah satu jenis minuman teh siap minum 
yaitu Teh Tong Tji yang kini sudah menyebar luas dikalangan masyarakat 
Indonesia. Tong Tji memproduksi teh dengan kualitas premium yaitu jumlah 
batang teh Tong Tji premium lebih sedikit, memiliki aroma yang kuat dan 
rasa yang lebih sepat. Tong Tji memiliki berbagai gerai minuman teh siap 
minum bebas pengawet karena teh siap minum Tong Tji langsung disajikan 
di berbagai gerai “Tea Bar” dan “Tea House” di berbagai kota besar di 
Indonesia, termasuk Kota Surakarta. 
Tea Bar dan Tea House Tong Tji merupakan gerai yang dimiliki 
oleh perusahaan Tong Tji yang menyediakan teh siap minum dengan berbagai 
varian rasa dan menyediakan berbagai makanan ringan ataupun makanan 
berat yang dapat dinikmati oleh konsumen dengan suasana tempat yang 
nyaman. Tersebarnya berbagai Tea Bar dan Tea House Tong Tji di berbagai 
kota di Indonesia, merupakan salah satu strategi yang cukup baik untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat Indonesia saat ini. Melihat 
kondisi masyarakat yang kini lebih memilih produk-produk yang praktis dan 
suatu tempat berkumpul yang nyaman, perusahaan teh Tong Tji menyediakan 
kebutuhan konsumen tersebut dengan menyediakan Tea Bar dan Tea House 
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yang memiliki fasilitas tempat yang nyaman dengan tetap dapat menikmati 
minuman teh yang segar. 
Keputusan pembelian oleh seseorang terhadap sebuah produk, didasari 
oleh beberapa faktor yang sangat berpengaruh. Faktor-faktor yang biasanya di 
perhatikan biasanya berkaitan denga faktor bauran pemasaran atau marketing 
mix. Faktor bauran pemasaran ini meliputi produk, harga, tempat (saluran 
distribusi), promosi, orang, bukti fisik dan proses, atau seringkali di sebut 
dengan dengan 7P (product, price, place, promotion, people, phisycal 
evidence, and process). Bauran pemasaran sendiri merupakan seperangkat alat 
pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran 
dalam memenuhi target pasarnya sehingga dapat menimbulkan kepuasan bagi 
pelanggan. Cara terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam persaingan 
global yaitu dengan cara meningkatkan mutu melalui analisis bauran 
pemasaran. Bauran pemasaran dapat dipakai sebagai dasar untuk menetapkan 
suatu strategi dalam usaha untuk mendapatkan posisi yang kuat di pasar, maka 
dari itu strategi pemasaran yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan 
pangsa pasar dan volume penjualan (Sagantoro, 2013). Pilihan seorang 
konsumen dalam membeli produk teh siap minum dapat di pengaruhi oleh 
beberapa faktor. Banyaknya pelanggan yang datang setiap harinya ke Tea Bar 
atau Tea House Tong Tji, membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian faktor bauran pemasaran yang mendasari pembelian produk teh siap 
minum di Tea Bar atau Tea House di Kota Surakarta.  
B. Rumusan Masalah 
Keberadaan produk teh dipasaran telah beredar meluas dikalangan 
masyarakat dengan berbagai jenis teh dan merek teh yang dapat dipilih oleh 
masyarakat sesuai selera. Podusen berupaya mengotimalkan produk yang 
dihasilkannya mengingat konsumen sekarang lebih jeli dan cerdas dengan 
produk pangan seperti teh dengan memperhatikan tidak hanya dari segi harga 
yang tejangkau dan bentuk promosi namun juga kualitas dari produk itu 
sendiri. Berbagai merek produk teh yang ditawarkan produsen memiiki 
keunggulannya masing-masing yang diwujudkan dalam atribut yang melekat 
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dalam suatu produk yang menimbulkan perbedaan antara produk satu dengan 
yang lainnya yang dapat menarik konsumen, sehingga produsen dituntut untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhan para konsumen. Hal ini memacu produsen 
teh Tong Tji sebagai produsen teh siap minum yang memberikan kepuasan 
kepada konsumen dengan membangun kios Tea Bar atau Tea House Teh Tong 
Tji yang sudah tersebar di bebagai kota di Indonesia, salah satunya di Kota 
Surakarta sebagai salah satu strategi dalam memenangkan persaingan bisnis. 
Fakta yang berada di masyarakat kini berbagai upaya yang dilakukan 
produsen Teh Tong Tji menunjukkan keberhasilan yang tercermin melalui 
faktor-faktor marketing mix  Teh Tong Tji yang meliputi faktor produk, harga, 
promosi, tempat, orang, bukti fisik, dan proses. Produk Teh Tong Tji siap 
minum dengan rasa yang manis dan bervariasi, aroma yang nikmat, desain 
kemasan yang menarik berhasil memperoleh respon positif konsumen teh di 
Indonesia sehingga ekstitensi Teh Tong Tji tetap terjaga sampai sekarang. 
Harga dari Teh Tong Tji siap minum juga cukup bersaing dibanding dengan 
produk sejenis yang tentunya sebanding dengan kualitas produk dan daya beli 
masyarakat. Teh Tong Tji siap minum memudahkan konsumen untuk 
memperoleh produknya dengan tersebarnya Tea Bar dan Tea House diberbagai 
tempat termasuk di pasar swalayan. Fasilitas dan pelayanan di Tea Bar dan Tea 
House cukup baik sehingga membuat nyaman konsumen. 
Memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif sangat 
penting bagi keberhasilan jangka panjang sebuah perusahan. Sebuah 
perusahaan harus berjuang untuk meraih keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan dengan cara (1) terus-menerus beradaptasi pada perubahan dalam 
tren serta kegiatan eksternal dan kemampuan, kompetensi, serta sumber daya 
internal dan dengan cara (2) efektif merumuskan, menerapkan berbagai strategi 
yang semakin menguatkan faktor-faktor tersebut (David, 2012). Variabel yang 
dominan dalam faktor-faktor marketing mix yang menjadi pertimbangan 
konsumen di pasar swalayan dalam mengambil keputusan pembelian Teh Tong 
Tji siap minum, nantinya dapat dijadikan sebagai keunggulan kompetitif yang 
harus dioptimalkan produsen Teh Tong Tji siap minum untuk mengoptimalkan 
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produknya agar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Variabel 
yang dominan tersebut juga diperlukan oleh produsen sebagai sumber 
informasi untuk mengetahui apa yang diingkan oleh konsumen dan mampu 
memberikan kepuasan bagi konsumen serta menciptakan loyalitas pelanggan 
kepada produk yang dipasarkan khususnya bagi konsumen Teh Tong Tji siap 
minum di pasar swalayan di Kota Surakarta. 
Berdasarkan hal tersebut, permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh produk terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta? 
2. Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta? 
3. Bagaimana pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta? 
4. Bagaimana pengaruh tempat terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta? 
5. Bagaimana pengaruh orang terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta? 
6. Bagaimana pengaruh lingkungan fisik terhadap keputusan pembelian Teh 
Tong Tji siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta? 
7. Bagaimana pengaruh proses terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh faktor bauran 
pemasaran 7P terhadap keputusan pembelian yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui  pengaruh produk terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta. 
2. Mengetahui  pengaruh harga terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta. 
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3. Mengetahui  pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta. 
4. Mengetahui  pengaruh tempat terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta.  
5. Mengetahui  pengaruh orang terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta. 
6. Mengetahui  pengaruh lingkungan fisik terhadap keputusan pembelian Teh 
Tong Tji siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta. 
7. Mengetahui  pengaruh proses terhadap keputusan pembelian Teh Tong Tji 
siap minum di Pasar Swalayan Kota Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Memberikan pengetahuan manfaat dalam ilmu pemasaran terutama 
tentang bauran pemasaran (marketing mix) teh Tong Tji terhadap keputusan 
pembelian di supermarket Kota Surakarta sekaligus sebagai syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana S1 di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
2. Bagi Pembaca 
Memberi gambaran tentang analisis tentang faktor bauran pemasaran 
(marketing mix) yang dipertimbangkan konsumen dalam keputusan 
pembelian produk teh TongTjie di pasar swalayan Kota Surakarta. 
3. Bagi Produsen 
a.  Bagi produsen Teh Tong Tji, penelitian ini berguna untuk menjadi 
landasan dalam penjagaan dan peningkatan kualitas produk, guna 
menjaga kepuasan dan kesetiaan pelanggan. 
b.  Sebagai wawasan dan pertimbangan mengenai factor marketing mix yang 
berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam keputusan pembelian 
sehingga dapat dijadikan dasar untuk menyusun strategi pemasaran 
produk. 
 
